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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Padaumumnyakampungadatdapatdiartikansebagailingkungan

ataudaerahyangmemilikisuatucirikhasyangmasihmempertahankan

suatuaturan,norma,hukumdanadatistiadatyangsudahdijalankanoleh

leluhurmerekasecaraturuntemurun.Setiapkampungadatbiasanya

memilikisuatu cirikhasnya masing – masing mulaidarikesenian

tradisional,sistem tatananmasyarakat,hukum yangditerapkan,letak

geografishinggaajaranyangdianutnyasehinggatempatataukampung

adattersebutbisadenganmudahdiingatdandihafalolehmasyarakat

yanginginberkunjung.

Salahsatukeunikandarikampungadatadalahdarisegibahasa.

Bahasasangatpentingdalamkehidupanmasyarakat.Denganitumanusia

dapatmenempatkandirisebagaimakhluksosial,bukansebagaiindividu.

Salahsatuciridarimakhluksosialadalahadanyainteraksiyangdilakukan

olehmanusiatersebut.Interaksidapatmempermudahmanusiadalam

menjalanihidup.Mediayangdigunakanolehmanusiadalamberhubungan

atau berinteraksi yaitu bahasa. Melalui bahasa,manusia dapat

menyampaikanide,gagasan,pemikiransertamaksudterhadapsuatuhal.

Salahsatupenggunaanbahasayangmenarikdalammasyarakatsaatini

yaitu yang berkaitan dengan maraknya penggunaan kata-kata yang
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termasuktabubahasa.Kata-katayangdahulunyadianggaphalyang

sakralakantetapisaatinisudahbiasadidengardandiucapkanditempat-

tempatumum.

Tabumerupakansuatularanganuntukdiucapkanataudilakukan

secaraterbuka.Tabuterbagidalam duatipeyaknitabunon-verbaldan

tabuverbal.Tabunon-verbalyaitutingkahlakuyangtidakbolehdilakukan

dalam kehidupanbermasyarakatdikarenakanadanyaLarangandalam

tatanan nilai-nilaisosial.Sedangkan tabu secara verbalmerupakan

larangansecarasebagianataukeseluruhanterhadappenggunaankata-

kata,ekspresi,dantopiktertentudalaminteraksisosial.Dalampenelitian

iniyangmenjadipembahasanutamayaknitabusecaraNon-verbal.

SalahsatukawasankampungadatyangadadiwilayahJawaBarat

ialahkampungadatCirendeuyangsecarageografisterletakdiperbatasan

KotaCimahidenganKabupatenBandungBaratyangberadadiLeuwigajah,

CimahiSelatan.MasyarakatadatCireundeumemeliharaataumenjaga

kepatuhanterhadapadatistiadatyangdilakukansecaraturunmenurun

dansecaraterusmenerus,sebagaisuatuprosespembelajaransosial,

dimanakegiatanutamanyayaitudirefleksikandalamsuatukeunikanuntuk

mengkaitkan ilmu pengetahuan ke dalam tindakan kebudayaan.

MasyarakatkampungadatCireundeuMemilikitradisiataukebiasaanyang

berbedadenganmasyarakatlainkarenamemilikikeunikandalamolahan

makananataubahanpanganyangmerekakonsumsidalamkesehariannya.
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Sejumlahorangataulembaga,sepertipejabatatauorangpentingmaupun

organisasipemerintahan sering kaliberkunjung ke kampung adat

cireundeuhanyauntukmencaritahuataumembuktikankeunikanpara

pemakannasinonberastersebut.Apabilamengenalungkapan"Orang

Indonesia,kalaubelum makannasi,belum makannamanya",dengan

asumsitersebut,nasidisiniadalahberaspadiyangditanakhingga

menghasilkannasidenganhasilaromayangharumdanteksturyanglezat,

akantetapiungkapantersebuttidakberlakuterhadapwargaCireundeu.

“RASI”yaitusebutanmakananpokokmasyarakatadatcireundeuyang

masihbertahanhinggasaatini.Dengankatalainbisadisebutberas

SingkongatauNasiSingkong,yaitusejenisnasiyangbahandasarnya

berasaldariampassingkongataubiasadisebutOngok.Rasiyangmereka

konsumsimungkintidakseenaknasi,takantetapimemilikifungsional

yangbaikbagikesehatan,bisadikatakansalahsatunyadapatterhindar

daripenyakitdiabetesmeletus,sertadapatlebihcepatmerasakenyang.

Hanyamungkinbutuhsedikitbantuanteknologipanganuntukmembuat

rasitersebutagarbisadibuatsebagaiberasanalogatauberastiruandan

dapatdikonsumsilayaknyanasiolehpenduduklainselainmasyarakat

Cireundeu.

AdapunpredikatataujulukanyangdiperolehKampungAdat

CireundeuyaituDesaSwasembadapanganatauDesaMandiriPangan

(Demapan)karenawilayahkampungCireundeumampumengaturdan

mempertahankanLahankampunguntukmemenuhikebutuhanpangan
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lokalnya,dengan memilikitata cara dan aturan yang ketatdalam

pengendalianpemanfaatanruang,ditatauntukmenyediakanbahanbaku

singkonguntukmakananpokokyangdiperolehsecaraberkelanjutan.

Untuk surplus produksi,masyarakat adat menggunakannya untuk

makananlainyangbernilaiekonomisebagainilaitambahdantambahan

penghasilanwarganya.Diversifikasipangandenganmenjagaproduksidan

lingkunganpendukungnyasecaraberkelanjutanmelaluipendidikansosial

yang diterapkan secara ketat dan turun temurun yang dapat

merencanakan,memanfaatkan,danmengendalikanpemanfaatanruang

yangberkelanjutanuntukmemenuhikebutuhanmakananpokoknyadan

surplusnyabisadieksporkeluardaerah.TradisileluhurKampungAdat

CIreundeutelahmengajarkanpadamasyarakatlokalnyauntuktidak

ketergantunganterhadappadidanimportdaridaerahlain.KampungAdat

Cireundeusangatmenjagatradisileluhursehinggasekarangkampung

adattersebutmenjadipotensidesaswasembadapanganmenujudesa

mandiripangan.Iniadalahsalahsatupotensiyangmempertahankan

tradisiKampungAdatCireundeu.Salahsatuhal-halyangmenguatkan

KampungAdatCireundeuialahAdanyakepemimpinanSesepuhadatyang

selaluditaati,masyarakatnyataatpadatradisileluhurdanselalumenjaga

kelestarianlingkungan,sebagaipendukungkegiatanpertaniantanaman

panganmereka.

B.RumusanMasalah



9

Dilihatdarilatarbelakangyangdipaparkandiatas,adabeberapa

pertanyaanyangmenarikuntukditelitilebihlanjut.Makadariitu,penulis

merumuskan beberapa rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan

sebagaiberikut:

1)Bagaimanapandanganmasyarakatadattentangtabunasidalam

kebudayaanCireundeu?

2)Apaalasanmerekamenjadikannasisebagaimakanantabu?

3)Bagaimana dampak darimentaatidan melanggarkebiasaan

tersebutdalamkehidupansosialdanspiritual?

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanyanginginpenuliscapaiolehhasilpenelitianini

adalahsebagaiberikut:

1)Bagaimanapandanganmasyarakatadattentangtabunasidalam

kebudayaanCireundeu?

2)Mengetahuialasanmerekamenjadikannasisebagaimakanan

tabu.

3)Mengetahuidampakdarimentaatidan melanggarkebiasaan

tersebutdalamkehidupansosialdanspiritualterhadaptabunasi.

D.KegunaanPenelitian

Darisegimanfaatpenelitian,kegunaanpenelitianinidiharapkan
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mampumenjadinilaipositifbagikitasemuasertabisamenjadiwawasan

tambahandalambidangilmuterkaityangdiantarnyasebagaiberikut:

1.KegunaanTeoritis

Kegunaanpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat

sumbanganpemikiranuntukperkembanganStudiAgama-agamayang

bisaditerapkandalam kegiatanpelaksanaanakademik.Khususnya

dalammatakuliahMasyarakatLokal.Hasilpenelitianinisemogadapat

digunakansebagaisalahsatureferensibagipenelitiansejenisdi

kemudianhari.

2.KegunaanPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkanmampumemberikantambahandata

bagipemerintahdalam memetakanbudayapadamasyarakatlokal.Dan

menambahwawasanuntukmenunjukkaneksistensimasyarakatkampung

adatyangsaatinisemakintergerusolehmasyarakatperkotaanyang

serbamoderndenganadanyateknologi.

E.TinjauanPustaka

Kegunaandaritinjauanpustakainiialahuntukmenghindariadanya

kesamaanpenelitian denganyangtelahadasebelumnya.Makapenulis

terlebihdahulumencaribeberapahasilpenelitianyangberhubungan

denganfokusmasalahyangakanditelitipenulis. Sebagaimanayang

sudahdimengerti,penelitisampaisaatinibelum pernahmenemukan



11

penulisanmengenaiTabuDalamKehidupanMasyarakatKampungAdat.

Selainuntukmenghindariplagiarisasi,penelitianyangtelahadaoleh

penulisjadikansebagaibagiandarireferensi.Sebagaiberikutbeberapa

diantaranya:

1.Skripsi,“ANALISISFAKTORKEPUTUSANBERWISATA‘WISATADESA’

DIKAMPUNGADATCIREUNDEUCIMAHISELATAN”,BintariPangesti

Putri,SekolahtinggipariwisataBandung2016.Penelitianiniberisi

tentang faktorkeputusan berwisata yang dilatarbelakangioleh

permasalahanbelumyakinnyaKelompokPergerakanWisataKampung

AdatCireundeuuntukmenawarkanpaketwisatayangmerekamiliki.

Dimananantinyapenelitianiniakanmembahastentangfaktoryang

mempengaruhiwisatawanuntukmembelipaketpariwisata.

2.Jurnal,“PEMBERDAYAANMASYARAKATMELALUIPENGEMBANGAN

DESAWISATADANIMPLIKASINYATERHADAPKETAHANANSOSIAL

BUDAYA WILAYAH”,Anak Agung istriAndriyani,dalam jurnal

KatahananNasional,Vol.23,No.1,April2017hlm 10-11yangberisi,

bahwaparameterkesejahteraan padamasyarakatkampung adat

dapatdiukurdarisegiperkembanganekonomi,keterampilan,budaya,

kehidupansosial,sertakualitashidupmasyarakat.

3.Jurnal,“KEARIFANBUDAYALOKALKAMPUNGADATCIREUNDEUDAN

KONSEP SWASEMBADA PANGAN”,Reiza Permanda Gulda Dkk,

Diterbitkandalam jurnalKearifanlokalbudaya,Vol.6,pada25Maret
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2017 hlm 455-456 yang berisitentang pemanfaatan pemenuhan

kebutuhan pangan serta cara pengolahan bahan makanan yang

dikelola masyarakatsetempatdan dapatdijadikan sebagainilai

ekonomis.Penelitianinidilakukandenganpengamatanterhadappola

konsumsidanproduksipanganpadamasyarakatkampung adat

Cireundeudalam upayaketahananpanganlokal,sertamelakukan

analisismengenaifaktor-faktoryangmemperkuatdanmelemahkan

terkaitdenganswasembadapangandikampungadatCireundeu.

Berdasarkantinjauanpustakadiatasmakasudahbanyakpenelitian

yang menelititentang tema tersebuttetapi,yang khususmembahas

tentangbagaimanalaranganmengkonsumsinasiberasdalamkehidupan

masyarakatadatCireundeubelum adayangmeneliti.Makapeneltianini

wajibuntukdilakukan.

F.KerangkaBerfikir

Dalam prosespenelitianyangberjudul“TabuDalam Kehidupan

MasyarakatAdat”yangmemfokuskanpadakesakralanmasyarakatadat

penulis akan menggunakan teoriClifford Geertz yaitu Agama dan

kebudayaan.Agamadanbudayamerupakanduadimensiyangsaling

berkaitansehinggadalam kajiannyasulituntukdipisahkan,keduanya

salingmempengaruhi.Budayabisamempengaruhiterhadapperanan

agamasehinggaagamaeratkaitannyadengansistem budayadalam

memberikanpemaknaanterhadap nilai-nilaikeagamaan.Agamadan
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budayaakansalingberhubunganbiladimensibudayamempunyaiperanan

padafungsiagamabaiksecaranilairitualitasdansistem sosialyang

mengaturpadatatananmasyarakatberagama.Geertzmemfokuskan

konsepkebudayaankepadanilai-nilaibudayayangmenjadipedoman

masyarakatuntukbertindakdalammenghadapisetiappermasalahanyang

dihadapidalam hidup.MenurutGeertzkearifanlokalmerupakanentitas

yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam

komunitasnya dan tercermin dalam nilai-nilaiyang berlaku dalam

kelompokmasyarakattertentuyangbiasanyaakanmenjadibagianhidup

takterpisahkanyangdapatdiamatimelaluisikapdanperilakumereka

sehari-hari.Teoriinimengangkatisukomunitasterpencilyangdianggap

tidakmoderntetapimerekamemilikinilaiyangsangatpenting,seperti

kampung adatCireundeu,mereka berhasilmenciptakan ketahanan

panganberkatkearifanlokalyangmerekapegang.

G.Langkah-LangkahPenelitian

Langkah–langkahpenelitianseringdisebutjugasebagaiprosedur

penelitian atau jugametodepenelitian.Secaragarisbesarlangkah

penelitiantersusundari:

1.JenisPenelitian

Dalam menyusunpenelitianini,penulismengunakanpenelitian

jenisKualitatifkarenadalam penelitiannyananti,penulissengajaakan

terjunlangsungkeobjeklapanganuntukmendapatkanhasildatayang
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lebihakurat.MenurutYanuarIkbar,jenispenelitianinibertujuanuntuk

menghimpun data,membatasipermasalahan penelitian berdasarkan

fokus,penggunaandesainyangsementara(yangdisamakanberdasarkan

kenyataansaatdilapangan),sertaagarhasilpenelitiantersebutdapat

dirundingkandandisetujuibersamaolehorangyangakandijadikan

sebagaiobjeksumberdata1

Selainitu,waktuyangdigunakandalam prakteklapangannanti

diprediksiakanmemakanwaktuyanglamasehinggapenelitiharus

berkomitmensejakawaldanjugabekerjakerasagarmendapatkanisu-isu

dilapanganyangnantinyabisadijadikanaksesuntukmemperolehdata

tambahan.Selain itu,ada beberapa alasan mengapa orang sering

melakukanpenelitiandenganmetodekualitatif,salahsatunyaagartopic

atautemapenelitiantersebutbisadieksplorasi2

Berbedadenganmetodekuantitatif,pembahasanmasalahdengan

menggunakanmetodekualitatifbersifatremang-remangatautidakbisa

memperkirakanhalapayangakanterjadidilapangannantisehingga

dalam pelaksanaannyanantibisasajakeadaandilapangannantiakan

berbedadenganprediksiyangsebelumnyadiperkirakan.3

2.Lokasipenelitian

1YanuarIkbar,MetodePenelitianSosialKualitatif,(Bandung:PT.RefikaAditama,
2012),Hlm.146
2Emzir,MetodePenelitianKualitatif‘AnalisaData’,(Jakarta:PTRajawaliPers,2010),Hlm
9.
3Sugiyono,“MetodePenelitianKombinasi:MixedMethods”,(Bandung:Alfabeta,2017),
Hlm285.
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PenelitimemilihkampungadatCireundeusebagaiobjekuntuk

ditelitikarenakampungadatyangberadadiLokasiKerkhofRw.10

KelurahanLeuwigajah,CimahiSelatan,KotaCimahi,ProvinsiJawaBarat.

Dengankeunikanpenduduknyasejaktahun1918hinggasaatinitidak

memakannasi,iniyangmenjadifokusdaripenelitiandanmemilihlokasi

tersebut.Karena sudah banyak lokasikampung adattetapihanya

masyarakatkampungadatCireundeuyangtidakmemakannasi.

3.SumberData

SumberdataPrimeradalahmasyarakatadatCireundeuyang

berjumlah4orangyangterdiridari2orangtokohkampungadatdan2

orangmasyarakatadatagardatayangdiperolehdalam penelitiannanti

bisa dikatakan kredibelatau terpercaya.Selanjutnya penulis akan

menggunakan sumberdata Sekunderuntukmemperoleh data yang

dibutuhkan(datapendukung)daripenelitianiniyaituberasaldaribukudan

jurnalataudaripenemuan-datayangsatutemadenganpenelitianini

4.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatabisadidapatkandenganbeberapacara

dengantujuanuntukmendapatkandatayangobjektif.Makadariitu

penelitiakanmenggunakanbeberapapengumpulandatadantahapannya

sebagaiberikut:

a.Observasi
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Observasisendirimemilikiartisebagaisebuahprosesyang

kompleksmengenaisuatuprosesyangsudahtersusun.4Saatpeneliti

akanmengumpulkandatayangbertujuandalam penelitianilmiah

terkadang sangatdiperlukan Beberapa fenomena atau bisa juga

denganmenggunakanpengamatanoranglainpengamatanatauyang

seringdisebutjugaobservasisendiribisadikatakansebagaiperhatian

yangmenitikberatkanpadagejalaataukejadianpenelitihanyabisa

bekerjaberdasarkandataataufaktatentanghalyangditelitidengan

caraobservasisertadalam pelaksanaannyanantipenelitisepertinya

perlumemerlukanbantuandariberbagaialatagarDalam penelitian

nantisemuaobjekyangditelitibisadapatdiobservasidenganmudah

danjelas. 

.Observasidapatdibedakanmenjadiduayaitupartisipandannon-

partisipanapabiladilihatdariprosespelaksanaanpengumpulandata.

Dalam melakukanpengamataatauobservasiinibisadikatakansebagai

perhatianyangmenitikberatkanpadagejaladankejadian.Danjenis

observasiiniyaitunon-partisipan.5

b.Wawancara

Berdasarkanjumlahsumberdatayanghanyaberjumlah4orang

makapenelitianmenggunakanteknikwawancaradalam pengumpulan

4Sugiyono,“MetodePenelitianKombinasi:MixedMethods”,(Bandung:Alfabeta,2017),
Hlm19.
5Sugiyono,“MetodePenelitianKombinasi:MixedMethods”,(Bandung:Alfabeta,2015),
Hlm204
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data penelitian.Adapun teknik wawancaranya yaitu menggunakan

wawancara semiterstruktur.Halinidilakukan agarpenelitibisa

menanyakanlangsungmengenaiapasajayangdipikirkandandipahami

olehnarasumber.

3.AnalisisData

Penulisakanmengumpulkandata-datayangberkaitandengan

fokusyangsedangditelitimengenaiTabuDalam KehidupanMasyarakat

AdatCireundeuKotaCimahiSelatan.

a.Reduksidata,yaitu mereduksidata dengan cara menyimpulkan,

memilihyangutama,danmengutamakanyangpenting.Reduksidataini

dibantudenganbarangelektroniksepertikomputeryangberbentuk

kecilyangmemberikankodepadaaspektertentu.Begitupundatayang

tidakpentingdiilustrasikandengansymbol.

b.Penyajiandatapenyajiandatainidilakukandenganbentukmenguraikan

dengansingkat,berupabagan,hubunganantarkategoridansebagainya.

Denganpenyajianinimempermudahmemahamiapayangterjadidan

melakukan rencana kerja. Dalam penelitian kualitatif peneliti

menggunakanteksyangbersifatnaratif.

c.Verifikasi,kesimpulanyangdikemukakanyangbersifatsementara,dan

sewaktu-waktudapatberubahbiladitemukanbukti-buktiyangkuat
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untukmendukunguntukditahappengumpulandatayangberikutnya.6

6Sugiyono,MemahamiPenelitianKualitatif,99-103.


